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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 22 Bandar Lampung Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

 

Oleh 

 

MARISSA NURUL ISNANI 

 

 

 

Tantangan abad ke-21 menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis yang 

dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen dan 

menggunakan desain yaitu posttest only control group design. Populasi pada 

penelitian ini adalah 253 siswa kelas IX SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang 

terdistribusi ke dalam 8 kelas. Melalui teknik cluster random sampling, terpilih 

kelas IX-8 sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-6 sebagai kelas kontrol. Hasil 

analisis statistik inferensial menggunakan uji Mann-Whitney U menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengikuti model Problem 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran model konvensional. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, pengaruh, Problem Based Learning



 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON 

STUDENT’S MATHEMATICAL CRITICAL THINKING SKILLS 

(A Study on 9th grade Students of SMPN 22 Bandar Lampung in the odd 

Semester of 2025/2026 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

MARISSA NURUL ISNANI 

 

 

 

The 21st century challenges emphasize the importance of critical thinking skills that 

can be developed through learning activities, especially in mathematics. This study 

aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on students' 

mathematical critical thinking skills. This study is a quantitative study with a quasi 

experimental design and uses a posttest only control group design. The population 

in this study consisted of 253 ninth-grade students at SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung, distributed across 8 classes. Through cluster random sampling, class IX-

8 was selected as the experimental class and class IX-6 as the control class. The 

results of inferential statistical analysis using the Mann-Whitney U test showed that 

the mathematical critical thinking skills of students who participated in the Problem 

Based Learning model were higher than the mathematical critical thinking of 

students who participated in conventional learning. Therefore, it can be concluded 

that the application of the Problem Based Learning model has an effect on students' 

mathematical critical thinking skills. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kemajuan teknologi digital telah menjadi pendorong utama dalam transformasi di 

bidang sosial, ekonomi, dan pendidikan pada abad ke-21. Akses informasi kini 

sangat mudah diperoleh melalui internet dan media sosial. Namun, kemudahan ini 

juga menjadi pemicu menurunnya kemampuan berpikir kritis serta perhatian 

masyarakat akibat penyebaran informasi yang cepat dan praktis (Nariswari, 2024). 

Di tengah arus digitalisasi dan Revolusi Industri 4.0, keterampilan berpikir kritis 

menjadi semakin penting karena lingkungan kerja dan kehidupan sehari-hari 

menuntut kemampuan menganalisis secara mendalam, mengevaluasi data yang 

kompleks, serta merumuskan solusi yang efektif dan inovatif (Rahmanto dkk., 

2024). Dengan demikian, dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, 

diperlukan upaya untuk melatih, mengembangkan, dan meningkatkan, serta 

memperkuat kemampuan berpikir kritis generasi muda saat ini.  

 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi setiap individu. Dengan berpikir 

kritis, seseorang mampu mengelola tantangan dan menemukan solusi atas 

permasalahan yang dihadapi dalam keseharian (Ariadila dkk., 2023). Kemampuan 

berpikir kritis setiap individu tentu berbeda tergantung pada aktivitas dan 

pendidikan yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan 

berperan sangat penting dalam membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

dan memperkuat kemampuan berpikir kritis mereka (Nantara, 2021). Salah satu 

bidang ilmu yang menekankan pentingnya keterampilan berpikir kritis adalah 

matematika (Husna dkk., 2021). 
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Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang berperan penting untuk 

mengasah dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis, logis, sistematis, dan 

analitis siswa (Husna dkk., 2021; Pauweni dkk, 2022). Mengacu pada SK Badan 

Standar, Kurikulum, Asesmen dan Pendidikan No. 46/2025, kualifikasi yang ingin 

diraih oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, logis, kreatif, analitis, dan sistematis. 

Selain itu, matematika juga membekali individu berupa keterampilan dalam hal 

abstraksi, analisis masalah dan logika yang tinggi (Siswanto, Eko, & Meiliasari, 

2024). Bahkan, dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) jenjang menengah di 

Indonesia yang tertuang dalam Permendikdasmen No. 10 Tahun 2025, disebutkan 

bahwa salah satu indikator kelulusan bagi siswa sekolah menengah adalah 

penguasaan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan berkomunikasi. Hal 

tersebut menegaskan bahwa sangat penting untuk mengembangkan potensi dan 

keterampilan berpikir kritis matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

 

Berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

2015, Indonesia berada pada posisi ke-44 dari 49 negara peserta dengan perolehan 

skor 397 untuk tes matematika, yang menujukkan bahwa kemampuan matematis 

siswa Indonesia berada pada kategori rendah (IEA, 2015). TIMSS mengukur 

keterampilan menalar (reasoning) sebagai salah satu domain kognitifnya. 

Keterampilan menalar ini mencakup kemampuan memecahkan masalah kompleks, 

menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan (Mullis et al., 2020). Komponen-

komponen tersebut merupakan bagian utama dari kemampuan berpikir kritis. 

Penalaran juga termasuk kemampuan yang berperan langsung dalam proses 

berpikir kritis (Ennis, 2011). 

 

Hasil Programme for Internasional Student Assessment (PISA) tahun 2022 

menunjukkan bahwa, meskipun peringkat Indonesia untuk literasi matematika naik 

tiga posisi menjadi peringkat 70 (dari 73 pada 2018), skor rata-rata kemampuan 

matematis siswa justru mengalami penurunan dari 379 menjadi 366. Skor ini jauh 

tertinggal dari skor rata-rata global yang mencapai 480 (OECD, 2023). OECD 

(Organizations for Economic Co-operation and Development) menjelaskan bahwa 
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soal-soal matematika pada PISA terbagi menjadi enam level (Aprilia dkk., 2024). 

Level 5 dan 6 dirancang untuk mengukur kemampuan tingkat tinggi seperti berpikir 

kritis dan kreatif. Namun, mayoritas siswa Indonesia belum mampu mencapai level 

tersebut. Hanya sekitar 18% siswa yang berhasil berada pada level 2, yaitu tingkat 

pemahaman dasar dan penerapan rutin, sementara 83% lainnya bahkan tidak 

mencapai level tersebut. Dengan demikian, meskipun terdapat peningkatan 

peringkat, kemampuan matematis siswa Indonesia masih jauh tertinggal terutama 

pada aspek berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis. 

 

Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

capaian kemampuan matematika siswa Indonesia masih berada pada kategori 

rendah. Khususnya pada aspek kemampuan tingkat tinggi, seperti kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, diperlukan perhatian serius dalam 

memperbaiki meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan matematis secara optimal. 

 

Sejumlah penelitian juga telah dilakukan dan menunjukkan variasi tingkat 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa Indonesia. Rani dkk. (2021) 

mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP cenderung rendah, 

salah satunya disebabkan karena siswa mengalami hambatan dalam menafsirkan 

masalah kontekstual yang terintegrasi dengan materi yang dipelajari. Alfarisi, Sari, 

& Nasriadi (2021) juga mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Kondisi ini terjadi oleh 

kecenderungan siswa yang hanya berfokus pada jawaban akhir tanpa menelusuri 

proses penyelesaiannya. Siswa juga kurang mampu dalam mengevaluasi jawaban 

sehingga berdampak pada ketidakmampuan siswa merumuskan kesimpulan yang 

tepat dari soal yang diberikan. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa Indonesia juga terjadi pada 

siswa kelas IX SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Hal ini terlihat pada hasil tes 

pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 2 September 2025. Hasil 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih berada 
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pada kategori rendah. Soal pendahuluan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Pendahulan Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan hasil tes pendahuluan yang melibatkan 30 siswa, diperoleh temuan 

bahwa tidak ada satu pun siswa yang mampu menyelesaikan kedua soal hingga 

tuntas. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu memberikan 

respons yang sesuai, bahkan sebanyak 21 siswa atau sekitar 70% dari keseluruhan 

siswa tidak memperoleh skor sama sekali. Contoh hasil pengerjaan siswa pada soal 

pertama ditunjukkan dalam Gambar 1.2. 

 

Soal 

1. Jimin adalah seorang teknisi PLN yang sedang ditugaskan merancang pemasangan kabel 

Listrik dari sebuah gardu induk dengan ketinggian 35 meter menuju dua tiang transmisi 

yang berbeda, seperti yang diilustrasikan pada gambar 1. Tentukan sambungan kabel dari 

gardu induk ke tiang A dan tiang B, manakah yang lebih panjang? Jika Jimin 

memperkirakan total panjang kabel yang dibutuhkan adalah 50 meter, periksa apakah 

perkiraan Jimin tersebut benar!  

2. Pak Martin mempunyai sebidang tanah berbentuk segitiga siku-siku (lihat gambar 2). Ia 

ingin memasang pagar kawat di sekeliling tanah itu. Jika Pak Martin memiliki uang 

sebesar Rp1.000.000,00, sedangkan 10 meter roll kawat setinggi 1,5 meter harganya 

Rp325.000,00, apakah uang tersebut cukup untuk membeli seluruh kawat yang 

dibutuhkan? 

 

Gambar Soal 1 Gambar Soal 2 
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa pada Jawaban Soal Nomor 1 

 

Pada Gambar 1.2 terlihat bahwa siswa mampu menggunakan rumus teorema 

Pythagoras. Namun, siswa belum sepenuhnya memahami konteks permasalahan 

yang diangkat di dalam soal. Siswa juga masih kesulitan dalam menganalisis data 

dan informasi yang tersedia dengan tepat. Hal ini tercermin dari adanya kesalahan 

dalam proses perhitungan yang menyebabkan jawaban yang diperoleh tidak tepat. 

Dari hasil telaah terhadap kesalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa belum tercapai. 

 

Kesalahan juga terjadi pada hasil pengerjaan siswa pada soal ke dua. Dari data yang 

diperoleh, hanya sekitar 5% siswa yang mampu mengerjakan soal tersebut 

meskipun masih terdapat kesalahan seperti Gambar 1.3. Sedangkan 95% siswa 

lainnya tidak menjawab soal sama sekali. Analisis terhadap kesalahan pada soal 

nomor 2 mengindikasikan bahwa siswa belum memperlihatkan penguasaan yang 

memadai pada indikator kemampuan berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi.  

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan Siswa pada Jawaban Soal Nomor 2 

 

Merujuk pada hasil tes pendahuluan yang telah dilaksanakan, tampak bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa cenderung rendah. Terlihat bahwa dari empat 
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indikator kemampuan berpikir kritis, semua siswa belum mampu mengusai 

seluruhnya. Siswa belum mampu menginterpretasikan dan menganalisis masalah 

dengan tepat. Hal ini menyebabkan mereka tidak dapat melakukan evaluasi dan 

inferensi pada masalah tersebut. Dengan demikian, hasil analisis kesalahan 

menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi indikator interpretasi, analisis, 

evaluasi, maupun inferensi. 

 

Dalam rangka pengumpulan data awal, peneliti juga mewawancarai guru pengampu 

mata pelajaran matematika kelas IX. Dari informasi yang diperoleh, diketahui 

bahwa secara umum kemampuan matematis siswa di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami masalah 

kontekstual yang diberikan, sehingga tidak mampu menemukan langkah apa yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ketidakmampuan untuk menganalisis 

dengan tepat menyebabkan kesalahan pada proses perhitungan dan berujung pada 

penarikan kesimpulan yang keliru. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan tes 

pendahuluan yang mengindikasikan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, SMP Negeri 22 Bandar Lampung dinilai tepat sebagai lokasi 

penelitian. Selain itu, adanya dukungan dari pihak sekolah turut mempermudah 

pelaksanaan penelitian. 

 

Pada hasil observasi ditemukan bahwa, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP Negeri 22 Bandar Lampung dikarenakan oleh model pembelajaran yang 

masih berpusat pada guru. Guru menyampaikan bahwa proses belajar umunya 

menggunakan model langsung yang dipadukan dengan metode ceramah, diskusi 

kelompok, dan terkadang berbantuan permainan. Namun, cara tersebut masih 

belum optimal dalam memfasilitasi keaktifan siswa selama proses belajar sehingga 

potensi mereka tidak berkembang dengan maksimal (Sutikno, 2019). Selain itu, 

pola pembelajaran yang terlalu bersifat teoritis dan terbatas pada soal-soal rutin 

membuat siswa kurang terlatih dalam aspek interpretasi, analisis dan pemecahan 

masalah (Sriwahyuni & Maryati, 2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa saat 

pembelajaran siswa tidak terbiasa mengasah kemampuan inkuiri dan penalarannya, 

sehingga kesulitan menghadapi permasalahan yang kompleks (Witraguna & 
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Suryawan, 2024). Akibatnya, kemampuan berpikir kritis siswa tidak diasah dengan 

baik. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa Indonesia masih berada pada kategori rendah. Inovasi dalam 

pembelajaran matematika dipandang dapat mengatasi kesenjangan tersebut. Satu 

diantara faktor penting yang berperan dalam keberhasilan belajar adalah model 

pembelajaran (Waspada, 2022). Model pembelajaran sendiri merupakan bentuk 

tindakan yang memberikan gambaran sistematis mengenai pelaksanaan kegiatan 

belajar serta membantu siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Ardianti dkk., 2021). Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

model pembelajaran yang menekankan pada eksplorasi, inkuiri, penemuan, serta 

pemecahan masalah (Samura, 2019). Dengan demikian, Problem Based Learning 

dipandang sebagai alternatif model pembelajaran yang relevan karena memuat 

unsur-unsur tersebut dan berpotensi meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah. 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menyajikan 

permasalahan kontekstual kepada siswa diawal kegiatan inti pembelajaran dimulai, 

dengan tujuan mendorong ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam menemukan 

solusi atas masalah tersebut (Fitriana dkk., 2020; Ardianti dkk., 2021). Penggunaan 

model Problem Based Learning ini bermula dari asumsi bahwa aktivitas 

pemecahan masalah mampu mendorong siswa mengeksplorasi potensi berpikir 

kritisnya secara lebih mendalam. Melalui pembelajaran menggunakan Problem 

Based Learning, siswa diharapkan dapat memahami isi materi maupun melatih 

keterampilan berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah tersebut (Arends, 

2012; Yanti, 2017). 

 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Beberapa studi tersebut melaporkan bahwa siswa yang belajar melalui model 
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tersebut menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang belajar melalui model konvensional (Sianturi dkk., 2018; 

Sitompul, 2021; Rohmah dkk., 2022). Hal yang sama disampaikan oleh Sukmawati 

(2020) yang menyimpulkan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis. Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh Cahyaningtyas & Sutarni (2024), yang menemukan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning berdampak pada meningkatnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan 

oleh Maharani & Putra (2023) dan Feriyanto dkk. (2025) menunjukkan hasil yang 

berbeda, yaitu bahwa model Problem Based Learning belum berkontribusi besar 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, model Problem Based Learning dapat 

dipandang sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang relevan dan 

potensial untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa.  

 

Merujuk pada hasil pra-penelitian dan wawancara mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP Negeri 22 Bandar Lampung, diperoleh bahwa sebagian besar 

siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis matematis yang relatif rendah. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya perbaikan melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih tepat dan inovatif. Alternatif yang dipandang 

relevan adalah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, yang 

berpotensi memberikan dampak baik dalam mengembangkan dan mengasah 

kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, maupun inferensi siswa. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penelitian ini dilaksanakan untuk mengkaji apakah 

penerapan model Problem Based Learning dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa di SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa.” 
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B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model Problem Based 

Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem 

Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi hal-hal berikut ini: 

1. Secara teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi khususnya bagi pembahasan yang berhubungan dengan pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

2. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

referensi dan pertimbangan bagi pendidik dalam memilih serta menerapkan 

strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan rujukan dan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

permasalahan serupa secara lebih mendalam.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Model Problem Based Learning  

 

Model pembelajaran merupakan rancangan sistematis kegiatan belajar untuk 

mendukung siswa mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 

(Purnomo dkk., 2022). Dari berbagai model yang tersedia, satu di antaranya adalah 

model pembelajaran berbasis masalah yakni model Problem Based Learning. 

Model ini menempatkan siswa pada situasi untuk “belajar bagaimana belajar” serta 

bekerja secara kolaboratif guna menemukan solusi atas masalah nyata yang 

disajikan (Maryati, 2018). Penerapan Problem Based Learning bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa untuk berpikir analitis, kreatif, logis, dan sistematis 

siswa melalui kegiatan eksplorasi secara mandiri (Purnomo dkk., 2022). Karena 

pada hakikatnya tujuan ilmu matematika adalah membantu siswa memahami 

konsep- konsep matematika beserta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

sekaligus mampu menerapkannya dalam berbagai situasi nyata (Yanti, 2017). 

 

Problem Based Learning dapat dipahami sebagai model pembelajaran yang diawali 

dengan penyajian permasalahan nyata kepada siswa untuk mendorong ketertarikan 

dan keterlibatan siswa dalam menemukan solusi atas masalah yang dihadapi 

(Fitriana dkk., 2020; Ardianti dkk., 2021). Selaras dengan itu, Arif dkk. (2020) 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning menggunakan permasalahan 

kehidupan nyata sebagai titik awal pembelajaran, sehingga mampu melatih 

kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis siswa. Selain itu, pandangan 

lain mengemukakan bahwa Problem Based Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa pada situasi permasalahan kontekstual, dan 
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melalui proses pemecahan masalah yang dilakukan tersebut siswa tidak hanya 

mempelajari materi, namun juga mengasah keterampilan berpikir kritis (Arends, 

2012; Yanti, 2017). Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model Problem Based Learning adalah adalah model pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan nyata dalam proses belajar guna membantu siswa untuk 

belajar berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut, serta memperoleh 

pengetahuan terkait materi yang dipelajari.  

 

Berdasarkan Mayasari dkk. (2022), pelaksanaan pembelajaran Problem Based 

Learning bertumpu pada tiga unsur utama, yaitu adanya suatu permasalahan 

sebagai pemicu belajar, penerapan pembelajaran yang berorientasi pada siswa atau 

student centered, serta aktivitas belajar dalam kelompok kecil. Model ini berprinsip 

bahwa masalah dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperoleh atau 

menciptakan pengetahuan baru. Hal tersebut karena model Problem Based 

Learning dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada siswa dalam 

menemukan solusi dari persoalan yang diberikan. Artinya dalam model Problem 

Based Learning, peran utama berada pada siswa, sebaliknya guru bertindak sebagai 

pendamping. 

 

Arends (2012) mengemukakan lima karakteristik khusus pembelajaran berbasis 

masalah seperti model Problem Based Learning. Lima karakteristik tersebut 

adalah: (1) penyajian masalah utama, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata 

yang kompleks, tidak memiliki jawaban sederhana, serta menuntut pertimbangan 

terhadap alternatif solusi yang relevan sehingga bermakna bagi mereka, (2) fokus 

interdisipliner, masalah yang diangkat berasal dari konteks dunia nyata sehingga 

penyelesaiannya mendorong siswa untuk mengeksplorasi bermacam bidang ilmu, 

(3) penyelidikan autentik, siswa didorong untuk secara aktif meneliti dan 

menyelidiki permasalahan melalui proses merumuskan masalah, membuat 

hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, melakukan eksperimen, hingga 

menarik kesimpulan dengan metode penelitian yang disesuaikan dengan 

karakteristik masalah, (4) menghasilkan produk nyata, siswa diminta untuk 

menghasilkan produk akhir, seperti laporan atau presentasi, yang menjelaskan 
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solusi yang dikembangkan dari permasalahan yang diberikan, dan (5) kolaborasi, 

siswa bekerja bersama dalam pasangan maupun kelompok kecil untuk saling 

mendukung dan mendorong penyelesaian masalah, serta membangun kemampuan 

bersosialisasi dan kemampuan bekerja sama dalam proses penyelidikan bersama. 

 

Penggunaan model Problem Based Learning memiliki sejumlah kelebihan 

sebagaimana yang disampaikan oleh Lidinillah (Noer & Gunowibowo, 2018). 

Kelebihan tersebut meliputi: (1) meningkatkan semangat siswa untuk mengasah 

keterampilan dan kemampuan dalam menyelesaikan masalah nyata, (2) 

menyediakan ruang kepada siswa untuk menciptakan pengetahuan dengan usaha 

sendiri selama kegiatan pembelajaran, (3) pembelajaran menitikberatkan pada 

eksplorasi satu masalah utama, (4) memberikan pengalaman ilmiah kepada siswa 

melalui kegiatan diskusi kelompok, (5) siswa akan terbiasa menggunakan beragam 

referensi, mulai dari literatur, buku, media daring, observasi lapangan, atau 

wawancara, (6) mengembangkan kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan 

menilai hasil pembelajaran mereka sendiri, (7) meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa secara ilmiah melalui diskusi atau presentasi, dan (8) adanya 

bantuan bagi siswa yang kesulitan belajar melalui kerja sama tim, seperti peer 

teaching. 

 

Model Problem Based Learning akan mencapai tujuannya jika dilakukan sesuai 

dengan prosedurnya. Menurut Arends (2012), model Problem Based Learning 

memiliki tahapan-tahapan dalam pelaksanaanya antara lain: (1) mengorientasi 

peserta didik pada suatu permasalahan, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan siswa baik secara individu maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah, dan (5) menganalisis 

serta mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. Beberapa penelitian 

sebelumnya turut mengadopsi sintaks model Problem Based Learning yang 

dikembangkan oleh Arends, antara lain penelitian oleh Noer (2019), Novelni & 

Sukma (2021), dan Mayasari dkk. (2022). 
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Dengan merujuk pada penjelasan di atas, peneliti akan menerapkan sintaks model 

Problem Based Learning yang diadaptasi dari Arends (2012) dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Rincian lebih lanjut mengenai sintaks tersebut tersaji pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Sintaks Model Problem Based Learning 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menyajikan masalah kepada siswa dan memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif selama kegiatan 

pemecahan masalah sedangkan siswa mengidentifikasi 

masalah dengan membuat hipotesis awal. 

Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Siswa dikelompokkan dalam tim kecil oleh guru, 

kemudian guru mengarahkan siswa untuk mengatur serta 

mengoordinasikan tugas terkait dengan permasalahan 

tersebut. 

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

Guru membimbing siswa untuk mulai mengumpulkan 

informasi sedangkan siswa berdiskusi dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk memecahan 

masalah. 

Menghasilkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Siswa merancang dan mempersiapkan hasil karya yang 

disusun secara terstruktur seperti membuat laporan, 

kemudian guru membimbing siswa untuk menyajikannya 

di depan kelas. 

Mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Dengan arahan guru, siswa merefleksikan dan menilai 

kembali hasil karya yang mereka peroleh serta langkah-

langkah yang telah mereka tempuh. 

(Arends, 2012) 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir merupakan aktivitas kognitif yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan suatu kesimpulan dalam menyelesaikan masalah atau persoalan 

(Maimunah dkk., 2022). Dalam konteks matematika, berpikir matematis merujuk 

pada aktivitas kognitif yang dilakukan siswa dalam memahami, menganalisis, dan 

menyelesaikan persoalan matematika. Moore (Primasatya, 2015) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir matematis ialah sikap teliti dan tidak terburu-buru 

dalam memilih untuk menerima, menolak atau menggantungkan suatu keputusan. 

Salah satu bentuk spesifik dari kemampuan berpikir matematis adalah kemampuan 

berpikir kritis matematis 
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Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara rasional atau 

logis dalam menilai sesuatu berdasarkan bukti empiris (Karim & Normaya, 2015; 

Rani dkk., 2018). Hal ini didukung oleh pendapat Ennis yang pertama kali 

mencetuskan definisi berpikir kritis pada tahun 1962 yang sampai sekarang masih 

beliau pertahankan. Ennis (2011) mengatakan bahwa “critical thinking is 

reasonable reflective thinking focused on deciding what to believe or do.” 

Kemudian, Facione (2015) berpendapat bahwa berpikir kritis bukan sekadar 

kemampuan untuk memutuskan sesuatu dengan mempertimbangkan pilihan-

pilihan. Namun, berpikir kritis juga mencakup kemampuan menelaah berbagai 

pendapat dan fakta secara menyeluruh guna menghasilkan penilaian yang tepat, 

serta menjelaskan secara akurat proses penarikan kesimpulan yang telah dilakukan. 

Sejalan dengan itu, Alexandra & Ratu (2018) menyatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan suatu kemampuan memecahkan masalah, menganalisa, 

menilai, membandingkan sesuatu dengan maksud baik sehingga bisa diambil suatu 

keputusan yang terbaik ketika menyelesaikan masalah. Berpikir kritis melibatkan 

proses analisis yang sistematis dan teliti, identifikasi masalah dan evaluasi 

informasi untuk merancang strategi pemecahan masalah (Azizah dkk., 2018). Oleh 

sebab itu, kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat lanjut 

yang membuat siswa mengambil keputusan yang mengarah pada penarikan 

kesimpulan dengan tepat (Pertiwi, 2018). Dari berbagai pandangan yang telah 

diuraikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam mengidentifikasi, menganalisis dan 

penarikan kesimpulan secara logis, cermat, dan teliti dengan penuh pertimbangan. 

 

Kemampuan berpikir kritis penting bagi setiap individu, meskipun sering kali 

dianggap bahwa kemampuan ini hanya dimiliki oleh mereka yang memiliki 

kecerdasan tinggi. Rani dkk. (2018) mengemukakan bahwa terdapat lima alasan 

mendasar yang menegaskan pentingnya kemampuan berpikir kritis bagi setiap 

individu, yaitu: (1) menjadi bagian dari keterampilan berpikir umum, (2) relevan 

dengan tuntutan ekonomi berbasis pengetahuan modern, (3) berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan berbahasa dan presentasi, (4) mendukung peningkatan 

kreativitas, serta (5) membantu individu melakukan refleksi diri secara mandiri.  
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Kemampuan berpikir kritis ditandai oleh empat karakteristik. Menurut Emily 

(2011), empat karakteristik dalam kemampuan berpikir kritis tersebut adalah:        

(1) kemampuan dalam menganalisis dan menelaah argumen, pernyataan, maupun 

bukti, (2) merumuskan simpulan melalui pendekatan induktif atau deduktif, (3) 

keterampilan memberikan pertimbangan atau evaluasi secara rasional, dan (4) 

menentukan keputusan atau menemukan solusi atas suatu masalah. Suatu 

kemampuan dapat dikategorikan sebagai berpikir kritis apabila memenuhi keempat 

karakteristik tersebut. 

 

Ada beberapa indikator yang dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai kemampuan 

berpikir kritis. Menurut Ennis (2011), seseorang dikatakan memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang ideal apabila menguasai seluruh keterampilan yang mendukung 

proses berpikir tersebut. Keterampilan tersebut antara lain: (1) basic clarification, 

yaitu keterampilan untuk merumuskan suatu pertanyaan, bertanya, menjawab, dan 

menganalisis argumen, (2) based for a decision, yaitu keterampilan untuk 

mengobservasi, mempertimbangkan hasil observasi dan kredibilitas suatu sumber, 

(3) inference, yaitu keterampilan untuk membuat deduksi dan induksi, serta 

mempertimbangkan hasil deduksi dan induksi tersebut, (4) advanced clarification, 

yaitu keterampilan untuk mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi 

yang digunakan, dan (5) suppositions and integration, keterampilan untuk 

mempertimbangkan akibat dari argumen yang disampaikan, memadukan berbagai 

kemampuan serta sikap dalam mengambil dan mempertahankan keputusan, serta 

(6) auxiliary abilities, yaitu keterampilan untuk bertindak secara teratur sesuai 

dengan situasi, mempertimbangkan perasaan, tingkat pengetahuan, dan tingkat 

kematangan orang lain. 

 

Ada pula pendapat lain mengenai indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

Facione (2015). Indikator-indikator tersebut antara lain: (1) interpretation, yaitu 

kemampuan untuk mengidentifikasi atau memaknai data, situasi, prosedur, atau 

kriteria yang tersedia, (2) analysis, yakni proses mengenali hubungan antar 

pernyataan, konsep, atau representasi lain guna menyampaikan penilaian, 

informasi, atau pendapat, (3) evaluation, yakni menilai tingkat kepercayaan pada 



16 

 

pernyataan atau representasi lain yang menggambarkan situasi, penilaian, atau 

opini; serta menilai kekuatan logika dari hubungan antar elemen tersebut,                 

(4) inference, yaitu mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi penting untuk 

membuat kesimpulan logis, merumuskan dugaan dan hipotesis, serta 

mempertimbangkan data atau pernyataan lain yang relevan, (5) explanation, yaitu 

kemampuan menyajikan hasil pemikiran secara terstruktur dan logis, kemudian 

membuktikan penalaran tersebut melalui bukti konseptual, dan kontekstual, serta 

menyajikannya dalam bentuk argumen yang mudah dipahami, dan (6) self-

regulation, yaitu kecakapan untuk memantau proses berpikir seseorang, meninjau 

hasilnya, serta mengevaluasi penilaian yang telah dibuat guna memastikan 

kebenaran atau melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan oleh Karim & Normaya 

(2015) merupakan adaptasi dari indikator yang ditetapkan oleh Facione (2015). 

Indikator tersebut meliputi: (1) interpretasi, sebagai kemampuan memahami 

permasalahan yang tepat, yang ditunjukkan penulisan informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan secara benar, (2) analisis, sebagai kemampuan mengidentifikasi 

keterkaitan antar argumen, pertanyaan, dan informasi di dalam soal, yang tercermin 

dari penyusunan model matematika serta pemberian penjelasan yang sesuai dan 

tepat, (3) evaluasi, sebagai kemampuan memilih dan menerapkan strategi 

penyelesaian yang tepat, disertai perhitungan yang lengkap dan benar, dan               

(4) inferensi, sebagai kemampuan menarik kesimpulan secara tepat disertai dengan 

alasan yang benar. Selanjutnya, pada tahun 2018, Noer & Gunowibowo 

mengembangkan indikator ketiga, yaitu evaluasi, menjadi dua indikator baru, 

yakni: (1) menjalankan strategi dan teknik, serta (2) mengevaluasi strategi dan 

teknik. Dengan demikian, terdapat lima indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Noer & Gunowibowo (2018). 

 

Dengan mempertimbangkan pandangan para ahli, indikator yang dipilih untuk 

menilai kemampuan berpikir kritis mengacu pada indikator yang diadaptasi dari 

Facione (2015), yang meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Keempat indikator tersebut dianggap relevan untuk merepresentasikan kemampuan 



17 

 

berpikir kritis matamatis, dengan memperhatikan bahwa indikator dari Ennis 

(2011), Karim & Normaya (2015), dan Noer & Gunowibowo (2018) sudah 

termasuk dalam indikator tersebut.  Oleh karena itu, indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Keterangan Indikator 

Interpretasi Menginterpretasikan permasalahan dengan mengidentifikasi 

secara tepat informasi yang diketahui serta hal yang ditanyakan. 

Analisis Mengidentifikasi keterkaitan antar pernyataan, pertanyaan, 

konsep di dalam soal, yang tercermin dari penyusunan model 

matematika serta pemberian penjelasan yang sesuai yang tepat. 

Evaluasi Memilih dan menerapkan strategi penyelesaian yang tepat dan 

lengkap, melakukan perhitungan dengan benar, serta menilai 

kembali hasil pengerjaan tersebut. 

Inferensi Mempertimbangkan data yang diperoleh untuk menarik 

kesimpulan yang logis. 

(Adaptasi Facione,2015) 

 

3. Pengaruh 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian kata "pengaruh" 

adalah daya atau kekuatan yang timbul dari seseorang, benda atau suatu hal yang 

dapat memengaruhi serta membentuk watak, kepercayaan, maupun perilaku 

individu. Menurut David dkk. (2017), pengaruh merupakan daya atau kekuatan 

yang timbul dari suatu entitas, seperti individu, objek, atau hal lainnya, yang 

memengaruhi lingkungan sekitarnya. Dalam penelitian ini, pengaruh yang 

diharapkan terjadi adalah pengaruh dari kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

pengaruh dalam konteks pembelajaran dapat dipahami sebagai perubahan dalam 

perilaku atau hasil belajar siswa yang disebabkan oleh stimulus eksternal, baik dari 

guru, lingkungan, atau metode pembelajaran yang diterapkan (Slameto, 2015). 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah perubahan yang timbul akibat suatu perlakuan atau aspek yang diberikan. 

Dalam konteks penelitian ini, model Problem Based Learning dianggap memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, yang diasumsikan bahwa 
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kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Untuk memperjelas makna dan mencegah kesalahpahaman, berikut adalah 

penjabaran tiga istilah utama yang digunakan dalam penelitian ini. 

1. Model Problem Based Learning adalah model model pembelajaran yang 

menyajikan permasalahan nyata dalam proses belajar guna membantu siswa 

untuk belajar berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah tersebut, serta 

memperoleh pengetahuan terkait materi yang dipelajari. Model Problem Based 

Learning dilaksanakan melalui tahapan-tahapan berikut: (1) mengorientasikan 

siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan individual/kelompok, (4) menghasilkan dan 

menyajikan hasil karya, dan (5) mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 

mengidentifikasi, menganalisis dan penarikan kesimpulan secara logis, cermat, 

dan teliti dengan penuh pertimbangan. Kemampuan berpikir kritis dicapai 

apabila memenuhi empat indikator kemampuan berikut, yakni kemampuan 

interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. 

3. Pengaruh adalah perubahan yang timbul akibat suatu perlakuan atau aspek yang 

diberikan. Dalam penelitian ini, model Problem Based Learning dinyatakan 

berpengaruh apabila kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model tersebut tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang belajar melalui model konvensional.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini menguji pengaruh model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dilaksanakan pada siswa kelas IX SMP 

Negeri 22 Bandar Lampung, semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini 
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melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 

bebas pada penelitian ini adalah model Problem Based Learning, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan tingkat tinggi yang sangat 

diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. Akan tetapi, berdasarkan realitas di 

lapangan, diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih di 

level rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi peningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu alternatif yang 

dipandang berpotensi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis 

adalah pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menempatkan masalah sebagai titik awal kegiatan belajar. Pelaksanaannya 

mencakup lima tahap, yaitu orientasi siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual/kelompok, menghasilkan dan 

menyajikan hasil karya siswa, serta evaluasi proses pemecahan masalah. 

Permasalahan yang disajikan bersifat kontekstual, sehingga mendorong siswa 

untuk mengaktifkan kemampuan berpikir kritis yang mencakup interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan inferensi. Oleh sebab itu, penerapan model Problem Based 

Learning diyakini dapat menjadi sarana efektif untuk mengasah sekaligus 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

Tahap pertama pada pembelajaran Problem Based Learning adalah 

mengorientasikan siswa kepada masalah. Di tahap ini, guru akan menyajikan suatu 

permasalahan kontekstual kepada siswa. Siswa diminta membaca masalah yang 

diberikan dan juga menyimak penjelasan singkat dari guru. Dengan aktivitas 

tersebut siswa didorong untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan 

informasi-informasi yang terdapat dalam permasalahan tersebut. sehingga melatih 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada indikator 

interpretrasi. 
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Tahap kedua adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar. Di tahap ini, siswa 

akan dibentuk menjadi beberapa kelompok kecil beranggotakan 4-5 siswa. Guru 

membantu siswa mengorganisasikan tugas berupa permasalahan yang diberikan. 

Setelah itu, siswa diberikan waktu untuk berdiskusi bersama anggota kelompoknya 

untuk memahami masalah dan menentukan strategi yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Situasi tersebut akan mendukung ketercapaian 

indikator kemampuan menginterpretasikan permasalahan, dan kemampuan 

menganalisis hubungan antara informasi-informasi yang ada pada permasalahan 

tersebut. 

 

Selanjutnya adalah tahap ketiga, yakni membimbing penyelidikan individual 

ataupun kelompok. Saat kegiatan ini berlangsung, guru bertindak sebagai fasilitator 

dengan membimbing dan mendukung siswa dalam proses pengumpulan data yang 

diperlukan untuk menemukan solusi. Informasi dan data dapat diperoleh dari buku 

pelajaran dan juga pengetahuan sebelumnya. Siswa juga melakukan kegiatan 

diskusi bersama anggota kelompok untuk saling berbagi ide, pendapat, serta 

informasi. Dengan berbagai aktivitas tersebut, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan menganalisis dan mengevaluasi informasi-informasi yang telah 

diperoleh, serta mengembangkan kemampuan inferensi dalam menyusun hasil 

penyelesaian masalah.  

 

Tahap keempat adalah menghasilkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap ini, 

siswa menyusun hasil karya berupa solusi pemecahan masalah berdasarkan 

informasi dan data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, satu atau dua kelompok 

diminta untuk memaparkan hasil karya yang telah disusun di hadapan kelas. 

Kelompok penyaji diberikan kesempatan untuk membuka sesi diskusi berupa tanya 

jawab, sehingga siswa dapat bertukar argumen dengan kelompok lain. Melalui 

rangkaian aktivitas tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis pada indikator analisis, evaluasi, dan inferensi.  

 

Kemudian tahap terakhir adalah mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada 

tahap ini, siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap hasil karya yang mereka 
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kerjakan serta proses yang mereka gunakan dengan bimbingan guru. Kemudian, 

guru juga memberikan penguatan mengenai topik yang tengah dibahas agar siswa 

mampu menyusun kesimpulan dengan benar. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

terdorong untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, khususnya pada indikator 

evaluasi, dan inferensi.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, setiap tahapan dalam model Problem Based 

Learning mampu memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa mencakup empat indikator. Siswa dapat terlibat secara aktif 

melalui pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah kontekstual, 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyelidikan, penyusunan, dan penyajian 

hasil karya, serta evaluasi terhadap proses dan hasil karya. Oleh sebab itu, 

penerapan model Problem Based Learning berpotensi besar dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 22 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2025/2026 menempuh materi pembelajaran matematika yang sama, 

sebagaimana dengan kurikulum yang berlaku.  

2. Model Problem Based Learning belum pernah diterapkan di IX SMP Negeri 22 

Bandar Lampung sebelum penelitian ini dilaksanakan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah penerapan model Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa.   
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Bandar Lampung yang bertempatan 

di Jalan Zainal Abidin Pagar Alam No.109, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Populasi yang diteliti mencakup 

seluruh siswa kelas IX semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 317 

yang tersebar dalam 10 kelas. Dari sepuluh kelas tersebut terdapat dua kelas 

unggulan, yaitu kelas IX-3 dan IX-5, sehingga keduanya dikecualikan dari 

populasi. Distribusi kelas, guru pelajaran matematika, banyak siswa per kelas, dan 

nilai SAS terakhir siswa kelas IX yang dijadikan populasi disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai SAS Genap Matematika Tahun Ajaran 2025/2026 
No. Kelas Guru Kelas Banyak Siswa Rata-Rata Nilai 

1 IX-1 
A 

32 56,93 

2 IX-2 32 55,25 

3 IX-4 

B 

31 61,87 

4 IX-6 32 57,13 

5 IX-7 32 57,38 

6 IX-8 32 57,34 

7 IX-9 
A 

31 58,74 

8 IX-10 31 56,19 

Rata-Rata Nilai Populasi 57,06 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, terlihat bahwa rata-rata nilai setiap kelas telah mewakili 

rata-rata nilai populasi. Oleh sebab itu, teknik sampling pada penelitian ini dapat 

dilakukan dengan teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel melalui pemilihan kelompok secara acak (Sugiyono, 2020). Dari proses 

pengambilan sampel ini terpilih dua kelas yaitu kelas IX-6 dan IX-8.  
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B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan eksperimen semu (quasi eksperimental) dengan 

melibatkan dua variabel yang diteliti, yakni model pembelajaran sebagai variabel 

independent dan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai variabel dependent. 

Desain yang digunakan adalah posttest-only control group design. Hal ini merujuk 

pada hasil diskusi dengan guru mitra yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

berpikir kritis awal antar kelas populasi tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai SAS matematika setiap 

kelas pada Tabel 3.1. Kelas IX-8 ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

menerima penerapan model Problem Based Learning, sementara itu kelas IX-6 

sebagai kelas kontrol melaksanakan pembelajaran konvensional. Adapun skema 

pelaksanaan posttest-only control group design menurut Sugiyono (2020) tersaji 

pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest-Only Control Group Design 
Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 
Kontrol C O 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 

 

Keterangan: 

O : kemampuan berpikir kritis siswa 

X : model Problem Based Learning 

C : pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Berikut adalah prosedur yang digunakan dalam penelitian ini. Prosedur tersebut 

meliputi: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan observasi di lokasi penelitian, yaitu SMP Negeri 22 Bandar 

Lampung, untuk memperoleh informasi mengenai kondisi sekolah, seperti 

kurikulum yang diterapkan, jumlah siswa dan kelas, karakteristik siswa, serta 

model yang digunakan guru saat mengajar pada tanggal 20 Mei 2025.  
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b. Melakukan penelitian pendahuluan di kelas IX-4 pada tanggal 1 September 

2025. 

c. Menetapkan populasi dan sampel penelitian, yaitu siswa kelas IX SMP Negeri 

22 Bandar Lampung sebagai populasi, serta menetapkan sampel dengan teknik 

cluster random sampling. Berdasarkan teknik tersebut terpilih kelas IX-8 

sebagai kelas eksperimen dan kelas IX-6 sebagai kelas kontrol. 

d. Menetapkan materi yang dijadikan fokus penelitian, yaitu transformasi 

geometri.  

e. Menyusun proposal penelitian dan perangkat pembelajaran serta instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian sejak 20 Mei 2025. 

f. Melaksanakan uji validitas terhadap instrumen tes pada tanggal 10 November 

2025. 

g. Melaksanakan uji coba instrumen tes pada tanggal 13 November 2025.  

h. Mengkaji hasil uji coba instrumen tes untuk memastikan bahwa instrumen 

tersebut telah sesuai dengan standar reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya 

pembeda sehingga instrumen dinyatakan layak untuk digunakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan model Problem Based 

Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol selama 3 minggu di bulan November 2025. 

b. Melaksanakan tes pada tanggal 26 November 2025 untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis matematis akhir siswa setelah perlakuan diberikan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Melakukan pengolahan serta analisis terhadap data yang diperoleh. 

b. Menyusun laporan penelitian berdasarkan hasil analisis data tersebut. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuantitatif, berupa skor 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol. Data tersebut diperoleh setelah masing-masing kelas menerima perlakuan 

sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui pemberian tes akhir (posttest) kepada siswa di kedua kelas 

tersebut. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes untuk menilai kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, yang dilaksanakan dalam bentuk posttest. Instrumen tes tersebut 

disajikan dalam bentuk soal uraian sebanyak 3 butir dengan materi yang diujikan 

adalah Transformasi Geometri kelas IX SMP/MTs. Instrumen ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah perlakuan diberikan. Oleh sebab 

itu, setiap butir soal disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Penjelasan mengenai pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa tersedia pada Lampiran B.3 halaman 128. 

 

Untuk menjamin ketepatan data yang diperoleh, instrumen yang digunakan perlu 

memenuhi standar instrumen tes yang layak. Suatu instrumen dapat dikatakan baik 

apabila memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai. Di samping itu, mutu 

instrumen tes juga ditentukan oleh karakteristik setiap butir soal, yang ditinjau dari 

tingkat kesukaran dan daya pembeda, sehingga seluruh butir soal memenuhi kriteria 

yang telah ditetapkan. 

 

1. Validitas Tes 

Validitas tes bermaksud untuk mengetahui sejauh mana responden memahami 

pertanyaan dalam instrumen tersebut (Sahir, 2021). Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan validitas isi (Sugiyono, 2020). Validitas isi (content validity) 

instrumen tergolong baik ketika konten dalam instrumen sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan bahasa yang digunakan. Uji validitas instrumen tes dilakukan 

melalui konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru matematika kelas IX di 

SMP Negeri 22 Bandar Lampung sebagai guru mitra. Validitas tes dinilai oleh guru 

mitra dengan menggunakan daftar checklist yang berisi keterangan jika semua butir 
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soal valid berdasarkan kesesuaiannya dengan capaian pembelajaran dan bahasa 

yang dapat dimengerti oleh siswa. Berdasarkan hasil pengujian validitas yang 

dilakukan oleh guru mitra, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dinyatakan valid 

sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Adapun hasil 

uji validitas tersebut tersaji pada Lampiran B.6 halaman 132. 

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas artinya menguji kekonsistenan jawaban dari responden. Menurut 

Arikunto (2018), reliabilitas instrumen berkaitan dengan taraf kepercayaan 

mengenai ketetapan hasil tes. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika 

diukur ke subjek dengan karakter yang sama akan menghasilkan hasil sama 

(Sugiyono, 2020). Menurut Arikunto (2018), perhitungan koefisien reliabilitas (𝑟11) 

pada instrumen tes berbentuk uraian dapat dilakukan melalui rumus Cronbach’s 

Alpha berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑛  : banyak butir soal 

∑ 𝜎𝑖
2  : jumlah varians total skor dari tiap butir soal 

𝜎𝑡
2  : varians populasi total skor 

 

Kriteria untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas instrumen tes dalam 

penelitian ini disajikan pada pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝑟11) Kategori  

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 ≤ 0,69 Tidak reliabel 

(Sumber: Sudijono, 2017) 

 

Kriteria reliabilitas instrumen tes yang digunakan adalah kategori reliabel dengan 

nilai koefisien 𝑟11 ≥ 0,70. Berdasarkan hasil analisis pada data uji coba instrumen 

tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,70. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa instrumen tes memiliki tingkat 
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konsisten yang baik, sehingga dapat dinyatakan reliabel dan layak digunakan. 

Rincian hasil analisis reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran B.7 

halaman 134. 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu item tes dalam 

mengidentifikasi perbedaan antara siswa berkemampuan tinggi (kelompok atas) 

dan siswa berkemampuan rendah (kelompok bawah) (Arikunto, 2018). Untuk 

menentukan besarnya daya pembeda, skor hasil tes siswa diurutkan terlebih dahulu 

dari skor tertinggi hingga terendah. Kemudian, penentuan banyak siswa pada 

kelompok atas dan kelompok bawah diambil dari 27% skor tertinggi dan 27% skor 

terendah (Metsämuuronen, 2025). Selanjutnya, indeks daya pembeda (𝐷𝑃) dapat 

dihitung menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2018) berikut ini. 

 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

SMI : Skor Maksimum Ideal 

𝑥̅𝐴 : rata-rata skor siswa dari kelompok atas 

𝑥̅𝐵 : rata-rata skor siswa dari kelompok bawah 

 

Pedoman interpretasi 𝐷𝑃 pada penelitian ini tercantum dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 
Besar Indeks Daya Pembeda (DP) Kategori Daya Pembeda 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

(Sumber: Arikunto, 2018) 

 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dengan indeks daya pembeda pada 

rentang 0,21 ≤ 𝐷 ≤ 1, yang termasuk dalam kategori cukup, baik, dan sangat baik. 

Berdasarkan analisis data hasil uji coba, diperoleh indeks daya pembeda soal nomor 
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1 sebesar 0,71, nomor 2 sebesar 0,28, dan nomor 3 sebesar 0,42. Berdasarkan hasil 

tersebut, seluruh butir soal dinyatakan telah memenuhi kriteria yang layak untuk 

digunakan. Adapun hasil perhitungannya tersaji pada Lampiran B.8 halaman 136. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Menganalisa tingkat kesukaran butir soal berarti menelaah setiap butir soal 

berdasarkan kesulitannya hingga dapat diketahui mana saja butir-butir soal yang 

masuk dalam kategori sukar, sedang, dan mudah (Bagiyono, 2021). Tingkat 

kesukaraan tersebut ditentukan berdasarkan kemampuan peserta uji coba dalam 

menyelesaikan soal-soal instrumen tes yang diberikan. Selanjutnya menurut 

Sudijono (2017), perhitungan indeks kesukaran butir soal (𝑃) dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus berikut. 

 

𝑃 =
𝑥̅

𝑆𝑀𝐼
 

 

Katerangan: 

𝑥̅ : rata-rata skor siswa pada suatu butir soal 

SMI  : Skor Maksimum Ideal 

 

Pedoman interpretasi 𝑃 pada penelitian ini tercantum dalam Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran 
Nilai Indeks (P) Kriteria Tingkat Kesukaran 

0,00 Sangat Sukar 

0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ 𝑃 ≤ 0,99 Mudah 

1,00 Sangat Mudah 

(Sumber: Bagiyono, 2021) 

 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dengan kriteria sedang dan sukar 

dengan nilai indeks sebesar 0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,7. Berdasarkan hasil analisis data uji 

coba, diperoleh indeks kesukaran nomor 1 sebesar 0,60, nomor 2 sebesar 0,12, dan 

nomor 3 sebesar 0,15. Dengan demikian, tiap butir soal telah memenuhi kriteria 

yang layak digunakan. Adapun hasil perhitungan selengkapnya disajikan pada 
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Lampiran B.9 halaman 138. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuraikan, 

maka diperoleh rangkuman hasil uji coba instrumen tes yang tersaji pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No. 

Soal 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,70 

(Reliabel) 

0,71 (Baik) 0,60 (Sedang) 
Layak 

Digunakan 
2 0,28 (Cukup) 0,12 (Sukar) 

3 0,42 (Baik) 0,15 (Sukar) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. Data tersebut dianalisis untuk membandingakan serta 

mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen 

dan kontrol. Berikut adalah rincian menganai analisis yang akan dilakukan. 

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk membandingkan data kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa dari kedua kelas penelitian dengan menyajikannya dalam 

bentuk tabel yang memuat skor terkecil, skor terbesar, rata-rata skor, median skor, 

rata-rata rank, standar deviasi, serta perhitungan persentase (Sugiyono, 2020). 

Selanjutnya, skor posttest (𝑥) siswa dari kedua kelas dianalisis lebih lanjut dengan 

mengklasifikasikan siswa ke dalam tiga tingkat kemampuan menjadi kategori 

tinggi, sedang, dan rendah. Klasifikasi tersebut merujuk pada pendapat Arikunto 

(dalam Maharani & Nur, 2023), yang menyatakan bahwa penentuan kategori 

kemampuan didasarkan pada rata-rata skor (𝑥̅) dan standar deviasi (𝑠). Adapun 

kriteria penentuan skor yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.7 Kriteria Skor Untuk Tiga Kategori Kemampuan 

Kategori Kriteria Skor 

Tinggi 𝑥 >  𝑥̅ + 𝑠 + 

Sedang 𝑥̅ − 𝑠 ≤ 𝑥 ≤ 𝑥̅ + 𝑠 

Rendah 𝑥 <  𝑥̅ − 𝑠 − 

(Sumber: Arikunto dalam Maharani & Nur, 2023) 
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2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan untuk menganalisis data dengan tujuan menarik 

kesimpulan mengenai hipotesis yang berlaku secara general (Sugiyono, 2020). 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa dianalisis terlebih dahulu melalui uji prasyarat, yaitu uji normalitas. Tujuan 

dilakukannya uji normalitas adalah untuk menentukan jenis uji statistik yang tepat 

dalam menguji hipotesis. Pengujian ini diterapkan pada data kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumusan 

hipotesis dalam uji normalitas tersebut adalah sebagai berikut. 

 

𝐻0 : Sampel data kemampuan berpikir kritis matematis siswa berasal dari populasi 

 yang berdistribusi normal. 

𝐻1 : Sampel data kemampuan berpikir kritis matematis siswa berasal dari populasi 

 yang tidak berdistribusi normal. 

 

Penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk berbantuan SPSS 26 untuk menguji 

normalitas data kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Dengan kriteria 

pengujian, 𝐻0 diterima apabila 𝑠𝑖𝑔. > 0,05. Hasil uji normalitas data kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas 𝑺𝒊𝒈. Taraf Signifikan Keputusan Uji 

Eksperimen 0,031 
0,05 

𝐻0 ditolak 

Kontrol 0,470 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh bahwa data kemampuan berpikir kritis siswa di 

kelas kontol berasal dari populasi yang berdistribusi normal sedangkan kelas 

eksperimen tidak. Dengan, demikian, uji hipotesis dilanjutkan dengan uji statistika 

non parametrik. Hasil uji normalitas secara lengkap tersaji pada Lampiran C.3 

halaman 142. Berikut adalah hipotesis uji yang digunakan. 

 

𝐻0 : 𝜃1 = 𝜃2 (median populasi data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti model Problem Based Learning sama 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 
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𝐻1 : 𝜃1 > 𝜃2 (median populasi data kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang mengikuti model Problem Based Learning lebih dari 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Jika 𝑈1 ≥ 𝑈2 maka terima 𝐻0, sedangkan jika 𝑈1 < 𝑈2 maka akan dilakukan uji 

lanjutan, yaitu uji Mann Whitney U. Berikut adalah rumus uji untuk mencari besar 

nilai U statistik: 

 

𝑈 = min {𝑈1, 𝑈2}, 

 

𝑈𝑖 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛𝑖(𝑛𝑖+1)

2
− 𝑅𝑖 , untuk 𝑖 = 1,2. 

 

Keterangan: 

𝑛1  : banyak sampel di kelas eksperimen 

𝑛2  : banyak sampel di kelas kontrol 

𝑅1 : jumlah rangking pada kelas eksperimen 

𝑅2 : jumlah rangking pada kelas kontrol 

 

Pengujian Mann Whitney U juga dilakukan dengan bantuan SPSS 26, pada taraf 

kepercayaan 𝛼 = 0,05. Dengan kriteria pengujian yang digunakan adalah terima 

𝐻0 apabila 
𝑠𝑖𝑔 .(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
 > 0,05. Sebaliknya, 𝐻0 ditolak apabila tidak memenuhi 

ketentuan tersebut.  



46 

 

 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan model Problem Based Learning berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada kelas IX SMP Negeri 22 

Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Hal ini ditunjukkan oleh 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belajar dengan model Problem 

Based Learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa yang belajar dengan model konvensional.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan adalah: 

1. Bagi guru yang ingin meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

disarankan untuk menggunakan model Problem Based Learning dalam 

kegiatan belajarnya. Kemudian, untuk guru yang akan menggunakan model 

Problem Based Learning, disarankan untuk mengintensifkan pemantauan 

terhadap siswa dan memastikan partisipasi aktif setiap anggota dalam kegiatan 

kelompok, serta menyediakan waktu pengerjaan yang lebih luang untuk siswa 

membangun pemahamannya secara optimal.  

2. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan model Problem Based Learning 

dalam penelitiannya, disarankan untuk dapat memperhatikan komposisi 

pembagian kelompok siswa guna meminimalkan kesenjangan kemampuan 

antarkelompok, serta peneliti perlu memperbanyak motivasi agar siswa 

memiliki ketertarikan yang tinggi untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.  
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